
BAB V 

PENUTUP 

 

1.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis dapat 

disimpulkan bahwa variabel profesionalisme auditor berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas audit pada Kantor Inspektorat Provinsi 

Gorontalo. Koefisien regresi yang positif menunjukkan bahwa dengan 

adanya profesionalisme auditor dalam melakukan pemeriksaaan maka 

kualitas audit juga akan semakin baik. Selanjutnya berdasarkan analisis 

jawaban responden ditemukan bahwa tanggapan responden mengenai 

profesionalisme auditor berada pada kategori yang baik dan untuk 

jawaban responden mengenai kualitas audit berada pada kategori yang 

sangat baik. Hal ini mengindikasikan bahwa kualitas audit yang baik oleh 

auditor Inspektorat Provinsi Gorontalo dipengaruhi oleh Profesionalisme 

auditor Inspektorat Provinsi Gorontalo dalam melakukan pemeriksaan. 

Koefisien kekuatan hubungan antara variabel terikat dan variabel bebas 

dalam penelitian ini sangat baik karena berkisar 81,4% sedangkan 

sisanya dijelaskan oleh variabel bebas lainnya yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

 

 

 



1.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang  ditemukan bahwa 

profesionalisme auditor yang  baik, maka optimal pula pemberian opini 

oleh auditor. Untuk itu saran yang ditawarkan oleh peneliti meliputi: 

1. Dalam rangka meningkatkan kepercayaan audit dari para auditor 

sebaiknya para auditor dalam melakukan pemeriksaaan harus sesuai 

dengan etika profesi yang telah ditetapkan dan sebaiknya para auditor 

terus menigkatkan keahlian dan kemampuannya serta memiliki  

Certification Internal Audit.  

2. Dalam hal profesionalisme sebaiknya para auditor terus melakukan 

pengawasan yang lebih optimal dan lebih baik agar tidak terjadi 

penyimpangan-penyimpangan dan dapat lebih baik lagi dalam 

mengungkapkan temuan yang terjadi di lapangan. 

3. Mengingat hasil pemeriksaan oleh BPK ditemukan beberapa 

penyimpangan atau kualitas audit yang masih kurang optimal 

sementara hasil penelitian (analisis jawaban responden) ditemukan 

bahwa para auditor yang menjadi responden merasakan bahwa audit 

yang dilakukan oleh auditor Inspektorat memiliki kualitas yang baik. 

Sehingga saran dari peneliti bagi para auditor sebaiknya meningkatkan 

ketelitiannya dalam melakukan audit sehingga hasilnya dapat ditindak 

lanjuti dengan hasil yang baik pula. 
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